BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Seperti yang telah diuraikan pada bab satu, bahwa penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan ketersediaan koleksi fiksi dengan minat kunjung
peserta didik pada perpustakaan sekolah. Simpulan berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan adalah sebagai berikut.
1. Simpulan Umum
Beradasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ketersediaan koleksi fiksi memiliki hubungan yang kuat dengan minat
kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA Negeri 1 parongpong.
Hubungan yang kuat antara ketersediaan koleksi fiksi dengan minat kunjung
peserta didik menunjukkan hubungan yang bersifat positif. Selain tersedianya
koleksi nonfiksi seperti buku teks sebagai penunjang pembelajaran,
ketersediaan koleksi fiksi dapat dijadikan kekuatan perpustakaan sebagai
koleksi yang memiliki fungsi edukasi, infomasi dan hiburan untuk menarik

minat peserta didik berkunjung ke perpustakaan SMA Negeri 1 Parongpong.

2. Simpulan Khusus

a. Terdapat hubungan yang signifikan antara relevansi koleksi fiksi dengan
minat kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA Negeri 1
Parongpong. Hubungan tersebut berada pada tingkatan kuat, hal ini
menunjukkan bahwa relevansi koleksi fiksi yang tersedia sudah baik
dilihat dari repon positif dengan nilai terbesar pada indikator kesesuaian
koleksi fiksi dengan karakteristik pemustaka yaitu peserta didik tingkat
SMA.

b. Terdapat hubungan yang signifikan antara koleksi fiksi yang berorientasi
pada kebutuhan pengguna dengan minat kunjung peserta didik pada
perpustakaan SMA Negeri 1 Parongpong. Hubungan tersebut berada pada
tingkatan sedang, hal ini menunjukkan bahwa koleksi fiksi yang tersedia

sudah cukup berorientasi pada kebutuhan pemustaka dilihat dari indikator
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koleksi fiksi  yang tersedia ditujukan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna memiliki respon positif. Pustakawan telah melakukan analisis
dan mengidentifikasi apa saja yang menjadi kebutuhan pemustaka dalam
kegiatan pengembangan koleksi fiksi.

c. Terdapat hubungan yang signifikan antara kelengkapan koleksi fiksi
dengan minat kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA Negeri 1
Parongpong. Hubungan tersebut berada pada tingkatan sedang, hal ini
menunjukkan bahwa kelengkapan koleksi fiksi yang tersedia sudah cukup
baik dilihat dari respon positif dengan nilai terbesar pada indikator jenis
koleksi yang tersedia di perpustakaan seperti tersedia novel, cerpen,
dongeng, dan sebagainya.

d. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemutakhiran koleksi fiksi
dengan minat kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA Negeri 1
Parongpong. Hubungan tersebut berada pada tingkatan sedang, hal ini
menunjukkan bahwa kemutakhiran koleksi fiksi yang tersedia sudah cukup
baik dilihat dari repon positif dengan nilai terbesar pada indikator koleksi
fiksi terbitan terbaru. Tersedianya koleksi fiksi yang mutakhir akan
meningkatkan lagi minat kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA
Negeri 1 Parongpong.

e. Terdapat hubungan yang signifikan antara kerja sama pengembangan
koleksi fiksi dengan minat kunjung peserta didik pada perpustakaan SMA
Negeri 1 Parongpong. Hubungan tersebut berada pada tingkatan sedang,
hal ini menunjukkan bahwa kerja sama yang dilakukan dalam
pengembangan koleksi fiksi cukup baik dilihat dari repon positif dengan
nilai terbesar pada indikator koleksi fiksi hasil dari kerja sama antar pihak.
Pengembangan koleksi fiksi yang dilakukan melalui kegiatan kerja sama
akan lebih optimal dan ditujukkan untuk memperkaya koleksi fiksi.
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B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, maka
diperoleh hasil yang dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak
terkait khususnya bagi perpustakaan sekolah SMA Negeri 1 parongpong.
Beberapa saran tersebut yaitu:
1. Bagi perpustakaan SMA Negeri 1 Parongpong
Untuk perpustakaan SMA Negeri 1 Parongpong diharapkan dapat
melakukan kegiatan pengembangan koleksi fiksi khususnya dalam
menambah jumlah koleksi fiksi yang bersifat sastra seperti puisi, syair, dan
koleksi fiksi bergambar seperti komik, karena melihat kondisi di
perpustakaan, koleksi dengan jenis tersebut masih dalam jumlah yang sangat
kurang. Koleksi fiksi yang lengkap dan mutakhir diharapkan mampu

meningkatkan lagi minat kunjung pemustaka.

2. Bagi sekolah SMA Negeri 1 Parongpong

Sekolah sebagai lembaga penyelenggara pendidikan harus memberi
perhatian lebih terhadap kinerja perpustakaan dengan mendukung
perpustakaan dalam kegiatan pengembangan koleksi khususnya koleksi fiksi.
Kemudian menambah fasilitas fisik diantaranya yaitu menyediakan rak buku
untuk digunakan sebagai tempat menyimpan dan menata koleksi fiksi.
Kegiatan ini bertujuan supaya pemustaka lebih mudah dalam memanfaatkan

koleksi fiksi dan nonfiksi yang ada di perpustakaan sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji atau meneliti faktor-
faktor selain ketersediaan koleksi fiksi, seperti koleksi referensi, koleksi buku
teks dan koleksi lainnya yang mampu meningkatkan minat kunjung
pemustaka, sehingga dapat memberikan masukan yang lebih banyak untuk
mengoptimalkan Kinerja perpustakaan SMA Negeri 1 Parongpong khususnya

dalam mengembangkan koleksi perpustakaan.
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